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ABSTRAK 

 

Faricha Irawati, Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Bahasa 
Arab dengan Model  Accelerated Learning  Menggunakan Pendekatan SAVI 
(Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) di Kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum 
Muhammadiyah Galur Kulon Progo. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model  
Accelerated Learning  menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, 
Visual, dan Intelektual) dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar Bahasa 
Arab siswa  di kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon 
Progo dan berapakah tingkat signifikansi yang diperoleh pada minat dan prestasi 
belajar bahasa Arab siswa di kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah 
Galur Kulon Progo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif, dan jenis penelitiannya 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau classroom action research 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling, yaitu dilakukan cara 
mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu, sampel yang diambil adalah 
kelas VIII A Mts Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, angket, tes prestasi belajar, dan wawancara. 
Untuk menguji keampuhan instrument menggunakan Uji Validitas dengan rumus 
product moment dan Uji Reliabelitas dengan mrumus Sperman Brown, analisis 
datanya menggunakan Uji “t”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model  
Accelerated Learning  menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, 
Visual, dan Intelektual) dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa 
Arab di kelas VIII A Mts Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo, dan 
terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran dengan model  Accelerated 
Learning  menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 
Intelektual) terhadap minat dan prestasi belajar bahasa Arab. 
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RNSTUOا  

 

HIإر QRارGTو , GH بWXYا QZ[\] و ^Hوا_Yا Q[`aTbcdT  ذجghij Q[jadYا QkcYاblcd\Yا 

mِّZdhYا(Accelerated Learning)  mp_hj "JHIG" (SAVI) }���� و GdhJ ي و و_rs

HItuG{(somatis, auditori, visual, dan intelektual)   GHj أ wxIyYا mz{Yا QJر_h Q|g]IyYا

 Q|_h}x مgcdYداراIاآaH ن�gر آgYIآ .Gc[h�T �}j .ITaآI[آg|. QdxIZYا Q[ja\Yا Q[cآ Q[jadYا QkcYا b[cdT br`

 ،IآIZ[YIآ w]gJ Q[xg�}Yا Q[xWJ٢٠١٢ا�  

dx �Yإ �}�Yف ه�ا ا_�|Q[] I�xإ QHa  ذجghij blcd\Yا  mِّZdhYاmp_hj(Accelerated Learning) 

"  GHIJ" (SAVI)} ����  GHItu ي و_rsو GdhJ و{(somatis, auditori, visual, dan 

intelektual)  `aT GH[ GH بWXYا QZ[\] و ^H وا_Yا Q Q|_h}x مgcdYدارا Q|g]IyYا QJر_hj أ wxIyYا mz{Yا

  .آI و x_ى درQsد�I�\YآgYIر آ�gن aHا

�}�Yا gه �}�Yوه�ا ا  Gا�asا� �}�Yع اgij Ghّ�Yا (classroom  action  research)   

Q�RWhYاgوه Q[chdY mz{Yا GH �t[�XTؤ� وI�]إ _zt|اء وasن إg�|ر|� و_\Yب . ا b\[H Qi�[dYراI[\pا Ixوأ

purposive sampling Qi[dx راتI�\�Ij .Yا Gه �}�Yه�� ا Qi[و�QJر_hYا �YI\Y أ wxIyYا mz{ . Qt|aو�

Q]I�\Jوا�ا Q�RWhYا Gت هI]I[�Yا ^hs QcjIthYر واI�\pوا� . I[t[ugT QyRI�Yم ا_t\r\H ا�دات Q[t[ugT نI}\xوا

 Qk[zjproduct moment }\xنوإI Q[kzj Q[t[ugT Spaerman brown      .  تI]I[�Yا m[c}T GHو

  ".rT"t\ _م اQk� QyRI�Y اI}\xن 

           mp_hj (Accelerated Learning)اmِّZdhY اghij blcd\Yذج �I\] Ix¢ ه�ا اH �}�Y\_ل أنأ

"  GHIJ"  (SAVI) } ���� GHItu ي و_rsو GdhJ و {)(somatis, auditori, visual, dan 

intelektual  ^Hدوا Gّ̀a| وZ[\] Gّ̀a| QGH بWXYا bcdT  Q[jadYا QkcYاhj أ wxIyYا mz{Yا GH Q|g]IyYا QJر_

 IاآaH ن�gر آgYIآ Q|_h}x مgcdYداراI£|ز واI\h| Q[jadYا QkcYا bcdT GH �j ^Hوا_Yو  اZ[\] Q GH بWXYاbcdT 

Q[jadYا QkcYا. 
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KATA PENGANTAR 

آ�c� �a��[Y ¦}Y �c اw|_Y ا h}Y_ ¥ ا�Yى أرmJ ر�Y Ij �YgJ_ى ود|w ا

�aآgYون  وaHI�Yا .�c� مWrYة واWzYوا Jا¥ ر �c� _h}x I]_[J w[[�iYا bTIp b|a�Yا �Yg

bcJو �[c� w|_Yم اg| �Yن إIrRءIj b�d�T wxو �jI}وا� �Yأ �cو�  

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah S.W.T yang 

senantiasa menganugerahkan rahmat dan hidayah Nya. Shalawat dan salam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

zal 

ra’ 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

z| 

r 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (titik di atas) 

je 

ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 
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 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

zai 

sin 

syin 

sad 

dhad 

tha’ 

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha’ 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

                ṭ 

ẓ 

 ‘- 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

zet 

es 

es dan ye 

es (titik di bawah) 

de (titik di bawah) 

te (titik di bawah) 

zet (titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 
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 ء

 ي

hamzah 

ya 

h 

’- 

y 

apostrof 

ye 

 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

w|_tّd\x  Muta’aqqidain 

 Iddah‘       �ّ_ة

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1.  Bila mati ditulis 

Qه�  Hibbah 
Q|»s Jizyah 

2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 

 Qhd]    Ni’matull�ah ا¥

�aX{YةاIآ   Zakātulfitri 

D. Vokal Pendek 

Fathah ( __َ ) ditulis a, Kasrah ( __ِ ) ditulis i, dan Dammah ( __ُ ) ditulis u. 

  Contoh :     ����  ditulis ahmada. 

 ���	  ditulis rafiqa. 

 
�� ditulis shaluha. 
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E. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ˉi dan bunyi u panjang ditulis 

u �, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis ā 

WH ditulis falā 

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis ˉi 

 Iy[x ditulis mˉist āqق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u � 

 ditulis ushuˉ l     أ�gل

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

��� ditulis watha’un 

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

Â�Ijر ditulis rabâ’îb 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .�pÅT ditulis ta’khużûnaون
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah اat�Yة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

������ ditulis an-Nisa’. 

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi 

disesuaikan dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 

H. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

��� ������   Zawi al-fur u�  ḍ 

����� ���    Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, pelajaran bahasa asing(Arab) merupakan salah 

satu pelajaran yang masih memerlukan perbaikan-perbaikan dalam proses 

pembelajarannya. Karena bahasa asing (Arab) merupakan bahasa kedua 

setelah bahasa ibu, maka dalam proses pembelajarannya harus sangat 

diperhatikan. Di sinilah kreativitas guru sangat diperlukan, karena dengan 

kreativitas guru tersebut dapat merubah pembelajaran bahasa kedua yang 

dianggap sulit menjadi sangat mudah dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, para guru bahasa Arab berusaha dengan berbagai cara 

untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Arab, salah satunya adalah dengan menyeleksi berbagai metode 

yang dianggap relevan dengan pembelajaran bahasa Arab. Metode tersebut 

adalah metode yang dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

karena siswa akan lebih mudah memahami pelajaran dengan belajar dari 

pengalaman.  

Pembelajaran bahasa, termasuk di dalamnya pembelajaran bahasa  

(mahârah) atau keterampilan (skill) yang ada dalam berbahasa. Keempat 

keterampilan berbahasa yang dimaksud diatas yaitu, keterampilan 

mendengarkan (mahârah al-istima’), keterampilan berbicara (mahârah al-
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kalām), keterampilan membaca (mahârah al-qira’ah), dan keterampilan 

menulis (mahârah al-kitabah).
2
 

Proses pembelajaran akan berjalan secara maksimal jika pelaku 

pembelajaran dapat membangun fungsi otak kanan dan kiri sesuai 

kebutuhan. Otak kanan bertugas menciptakan imajinasi, kreatifitas, intuisi, 

dan hal-hal yang bersifat tidak teratur. Sedangkan otak kiri bertugas 

menjalankan hal-hal yang logis, sistematis dan sifatnya teratur. 

Pembelajaran bahasa Arab dengan model Accelerated Learning  bertujuan 

menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri siswa sehingga proses 

pembelajaran berjalan menyenangkan dan bermakna. Model ini 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual)dengan cara-cara sederhana yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada waktu PPL II di 

Madrasah Tsanawiyah Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo 

secara formal dan non formal, bahwasanya pembelajaran bahasa Arab yang 

dilaksanakan belum bisa berjalan dengan optimal disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode 

konvesionalyaitu metode tersebut masih memposisikan guru sebagai 

                                                            
2
Muhajir, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Cooprative Learning”, Al-Arabiyah 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3, nomor 1, Juli 2006, hlm. 44-45 
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sentral pengembangan wacana, bukan memberikan prioritas pada siswa 

sebagai orang yang memiliki perilaku aktif dan kreatif  

 

2. Keberagaman latar belakang siswa. Keberagaman tersebut meliputi latar 

belakang pendidikan, tingkat kemampuan belajar siswa, dan minat dalam 

mempelajari bahasa Arab  

Berdasarkan alasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tindak kelas dengan metode Accelerated Learning dengan pendekatan SAVI 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Accelerated Learning dengan pendekatan 

SAVI merupakan metode yang dirasa sesuai untuk objek yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Hal ini disesuaikan dengan kondisi siswa yang heterogen dan 

disesuaikan dengan kemampuan siswa yang ada di sekolah tersebut. Selain 

itu dengn metodeAccelerated Learning dengn pendekatan SAVI akan sangat 

membantu siswa mempermudah menerima pelajaran sehingga mereka 

mampu lebih cepat dalam belajar tanpa adanya paksaan. Dengan 

memperhatikan alasan tersebut diharapkan akan dapat mencapai tujuan 

yaitu mampu meningkatkan minat dan prestasi  belajar bahasa Arab siswa di 

kelas VIII A MTs darul ‘Ulum Muhammdiyah Galur Kulon Progo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah dengan model Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)dapat 
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meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs 

Darul ‘Ulum Mummadiyah Galur Kulon Progo? 

2. Apakah dengan model Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)dapat 

meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs 

Darul ‘Ulum Mummadiyah  Galur Kulon Progo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah dengan model Accelerated Learning 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual)dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa kelas 

VIII A MTs Darul ‘Ulum Mummadiyah Galur Kulon Progo. 

2. Untuk mengetahui apakah dengan model Accelerated Learning 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual)dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa 

kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Mummadiyah Galur Kulon Progo. 

Adapun kegunaan  penelitian adalah: 

1. Sebagai bahan masukan mengenai model pembelajaran aktif bagi 

lembaga pendidikan pada umumnya dan MTs ‘Darul Ulum 

Muhammadiyah Galur Kulon Progo khususnya serta berbagai pihak 

yang terkait dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Arab yang lebih efektif 
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2. Melatih siswa belajar lebih aktif. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan khusus bagi penulis dan 

umumnya bagi pembaca mengenai model pendekatan Accelerated 

Learning menggunakan pendekatan SAVI di MTs Darul ‘Ulum 

muhammadiyah Galur Kulon Progo 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan peneliti, 

belum ada penelitian yang secara khusus meneliti tentang upaya 

eningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Arabmodel Accelerated 

Learning menggunakan pendekatan SAVI (somatis, auditori, visual, dan 

intelektual) di kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Mummadiyah Galur Kulon 

Progo .Akan  tetapi penulis menemukan beberapa judul penelitian yang 

mempunyai kajian yang hampir serupa tetapi beda fokus kajian , 

diantaranya: 

Peningkatan minat dan prestasi belajar bahasa Arab melalui 

pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) di SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Sleman Yogyajarta oleh Nailul Himmatul Husna. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat 

meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Arab.
3
 

                                                            
3
Nailul Himmatul Husna,Peningkatan Minat Dan Prestasi Belajar Bahasa Arab Melalui 

Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyajarta, 

(Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 2009) 
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Strategi pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VII MTs Negri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta oleh Anis 

Silfana. Penelitian tersebut lebih menekankan pada setrategi yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan minat 

belajar siswa kelas VII MTs Negri Wonokromo Pleret Bantul. Jenis 

penelitian lapangan (Field Research).
4
 

Pendekatan Accelerated Learning dalam pengajaran bahasa Arab 

sebagai bahasa Asing oleh Muchlis. Dalam skripsi ini Muchlis menjelaskan 

bahwa guru atau pendidik adalah seorang fasilitator yang membantu dan 

membangun konsep diri dan jati diri bagi siswa, maka dari itu dalam proses 

belajar mengajar mereka diberi pengalaman belajar, diakui, diterima, 

diperhatikan, dan dimanusiakan. Pada gilirannya anak didik berpersepsi 

optimis untuk dapat sukses. Dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 

pendekatan Accelerated Learning siswa dibawa dalam suasana yang 

nyaman dan media yang menarik sehingga dengan sendirinya siswa akan 

dapat menikmati pembelajaran dengan baik. Namun dalam sekripsi ini 

belum menjelaskan tentang prestasi siswa dalam belajar bahasa Arab.5 

Peranan Musik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Analisis Pemikiran 

George Lozanov) karya Siti Arifah. Dalam skripsi ini, penulis menjelaskan 

                                                            
4
Anis Silfana, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas VII MTs Negri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN SUKA 

PBA,2010) 

 
5
Muchlis, Pendekatan Accelerated Learning Dalam Pengajaran Bahasa Arab Sebagai 

Bahasa Asing, (Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 2006) 
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bahwa musik merupakan salah satu unsur sugestology yang ditemukan oleh 

George Lozanov. Berawal sekitar pada tahun 70-an, beliau merumuskan 

gagasan dan konsepnya tentang pengobatan terhadap orang orang yang 

mengidap penyakit jiwa, yang kemudian diadopsi dalam praktek 

pengajaran. Musik berperan dalam pembelajaran bahasa Arab, karena musik 

dapat memberikan sugesti positif pada siswa sehingga siswa dapat lebih 

cepat memahami materi pelajaran bahasa Arab
.6 

Eksperimentasi Pendekatan Accelerated Learning dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTsN Model Srono Banyuwangikarya Didit Ja’far 

Mujahid.Dalam skripsi ini penulis melakukanpercobaan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang masih tergolong baru dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, yaitu mengujicobakan pendekatan Accelerated Learning dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Srono Banyuwangi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

pendekatan Accelerated Learning ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 

bahasa Arab siswa MTsN Model Srono Banyuwangi Jawa Timur, dan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan pendekatan Accelerated Learning dan pembelajaran bahasa 

Arab tanpa pendekatan Accelerated Learningg.
7
 

                                                            
6
Siti Arifah, Peranan Musik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Analisis Pemikiran 

George Lozanov), (Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 2006) 

 
7
Didit Ja’far Mujahid Eksperimentasi Pendekatan Accelerated Learning Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Srono Banyuwangi, (Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 
2007) 
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Sedangkan fokus penelitian ini adalahupaya meningkatkan minat dan 

prestasi belajar bahasa Arabmodel Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) di kelas VIII 

A MTs Darul ‘Ulum Mummadiyah Galur Kulon Progo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

tindakan. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Belajar dan Mengajar 

a. Pengertian belajar  

 Menurut Hilgard dan Bowed dalam buku Theories 

oflearning (1975) sebagaimana yang diungkapkan oleh Ngalim 

Purwanto, belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya berulng-ulang dalam situasi itu.
8
 Sedangkan 

menurut Gagne dalam buku The Condition of Learning (1977) 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ngalim Purwanto, belajar 

terjadiapabila sesuatu situasi stimulasi bersama bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 

perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 

ke waktu sesudah ia mengalami.
9
 

                                                            
8
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Remaja Karya, 1985), hlm.84 

 
9Ibid. hlm.84 
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Pengertian lain menurut Reber (1988) mendefinisikan 

belajar dalam dua pengertian: pertama, belajar sebagai proses 

memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar sebagai perubahan 

kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan 

yang diperkuat. 

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 

bereaksi yang relatif ermanen atau menetap karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan 

keberhasilan dalam proses belajar. Dalam proses belajar tersebut, 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Secara global faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 

macam: 

1) Faktor Intrernal 

a) Aspek Fisik 

        Kondisi umum jasmani dan tanus yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ dan tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Untuk memperhatikan 

tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan 
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menkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain 

itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olah 

raga ringan yang sedapat mungjin terjadwal secara tetap 

dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan 

pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi 

tonus yang negatif dan merugikan semangat mental siswa 

itu sendiri. 

b) Aspek Psikologis 

1. Intelegensi Siswa 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan 

atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 

yang tepat (Reber, 1988). Jadi, sebenarnya bukan 

persoalan kualitas otaksaja, melainkan juga kualitas 

organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus 

diakui bahwa peran otak dalam hubungannya 

dennganintelegensi manusia lebih menonjoldari pada 

peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak 

merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh 

aktifitas manusia 

2. Sikap Siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 

efektif berapa kecenderungan untuk mereaksi atau 
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merespon (response tendency) dengan cara yang relatif 

tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, 

baik secara positif maupun negatif. 

3. Bakat siswa 

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang (Chaplin, 1972; Reber, 

1988). Dengan drmikian sebetulnya setiap orang pasti 

memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 

prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan 

kepastian masing-masing. Jadi, secara global bakat itu 

mirip dengan intelegensi . 

4. Minat siswa 

5. Motivasi siswa 

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal 

organisme baik manusia ataupun hewan yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian 

ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk 

bertingkah laku secara terarah (Gleitman, 1986; Reber; 

1988) 

2) Faktor Ekseternal 

a) Lingkungan Sosial 
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Lingkungan sosial sekolah seperti para guru,para staf 

administrasi, dan teman-teman sekekelas dapat 

mempengaruhui semangat belajar seoranng siswa. Para guru 

yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik 

dan memperhatikan suri teladan yang baik dan rajin 

khususnya dengan hasil belajar. 

b) Lingkungan non Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial 

ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 

tinggalkeluarga siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

3) Faktor Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar merupakan segala cara atau strategi 

yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan 

efesiensi proses pembelajaran materi tertentu. 

Faktor-faktor diatas saling berkaitan dan mempengaruhi 

satu sama lain. Seseorang siswa yang bersikap conserving 

terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor 

eksternal) biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar 

yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seseorang 

siswa yang berintelegensi tinggi (faktor internal) dan mendapat 

dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin 

akan memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan 
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kualitas hasil pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor 

tersebut diataslah, muncul siswa-siswa yang high-achievers 

(berprestasi tinggi) dan under-achievers (berprestasi rendah) 

atau gagal sama sekali. Dalam hal ini seseorang guru yang 

kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi 

kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang 

menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui 

dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar siswa.
10
 

c. Prinsip-prinsip Belajar 

Beberapa prinsip belajar: 

1) Belajar merupakan perubahan prilaku 

2) Belajar merupakan proses 

3) Belajar merupakan bentuk pengalaman
11
 

d. Pengertian Mengajar 

Sebagian orang menganggap bahwa mengajar tak berbeda 

dengan mendidik. Oleh karenanya, istilah mengajar atau 

pengajaran yang dalam bahasa arab disebut taklim dan dalam 

bahasa inggris teaching  itu kurang lebih sama artinya dengan 

pendidikan yakni tarbiyah dalam bahasa Arab dan education dalam 

bahasa inggris. Implikasi formalnya setiap kegiatan kependidikan 

                                                            
10 Muhibbin Syah , Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung:Rosdakarya, 

1995), hlm.132 

 
11Agus Suprijono, Coopratif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.4 
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hanya dapat dilakukan oeh tenaga pendidikan yang mempunyai 

wewenang menajar.
12
 

Menurut Nasution (1986) berpendapat bahwa mengajar 

adalah “.....suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, 

sehingga terjadi proses belajar”. Lingkungan dalam pengertian hal 

ini tidak hanya ruang kelas (ruang belajar), tetapi juga meliputi 

guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya yang 

relevan dengan kegiatan belajar siswa. 

Senada dengan pendapat Biggs (1991) seorang pakar 

psikologi kognitif memberikan pengertian secara kualitatif bahwa 

mengajar yakni upaya membantu memudahkan kegiatan belajar 

siswa. Dalam hal ini, guru berientraksi sedemikian rupa sesuai 

dengan konsep kualitatif, yakni agar belajar dalam arti membentuk 

makna dan pemahamannya sendiri. Jadi, guru tidak menjejalkan 

pengetahuan kepada murid, tetapi melibatkan dalam aktivitas 

belajar yang efesien dan efektif. 

Dari berbagai macam definisi diatas dapat ditarik benang 

merah yang menghubungkan dari pandangan berbagai ahli tadi, 

yakni bahwa mengajar itu pada intinya mengarah pada timbulnya 

prilaku belajar siswa . kedudukan guru dalam hal ini sudah tidak 

dapat lagi dipandang sebagai penguasa dalam kelas atau sekoah. 

                                                            
12Nana Syaodih Sukmadinata,Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: 

Rosdakarya, 2004), hlm.165-167. 
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Tetapi dianggap sebagai manager of learning (pengelola belajar) 

yang perlu senantiasa siap membimbing dan membantu para siswa 

dalam menempuhpejalanan menuju kedewasaan mereka sendiri 

yang utuh menyeluruh 

2. Minat Siswa Dalam Belajar Bahasa Arab 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada 

suatu hal dan aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat.
13
 

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 

yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari 

pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek 

tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap subyek tersebut. 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya 

adalah mebantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi 

yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri 

sebagai individu.  Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan 

suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting, 

                                                            
13Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm.180 
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dan bila siswa melihat hasil dari pengalaman belajarnya akan 

membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan 

berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinya.
14
 

b. Unsur-unsur Minat 

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu 

itu memiliki beberapa unsur, diantaranya: 

1) Sikap                     

2) Kemauan 

3) Ketertarikan 

4) Dorongan 

5) Ketekunan 

6) Perhatian 

(Abdur Rahman Abror, 1989).
15
 

Dari keenam unsur tersebut bisa dijadikan indikator-indikator 

yang dapat digunakan dalam pembuatan angket minat yang telah 

dikembangkan. 

c. Usaha-usaha untuk Membangkitkan Minat Belajar 

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang 

paling evektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang 

baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang sudah 

ada. Disamping memanfaatkan minat yang ada, tranner (1975) 

menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-

minat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan 

                                                            
14 Ibid, hlm.180 

15 Sudirman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar,( Jakarta: Raja Grasindo Persada, 

2007), hlm.194 
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memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan suatu bahan 

pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang 

lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 

datang.
16
 

3. Prestasi Belajar Bahasa Arab 

Prestasi belajar bahasa Arab adalah suatu hasil yang 

menggambarkan adanya hasil dari usaha atau aktifitas belajar bahasa 

Arab, baik dalam segi pengetahuan, ketrampilan maupun sikap yang 

biasanya tertulis dalam bentuk skor atau angka. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif 

Kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. Domain kognitif 

adalah knowledge (pengetahuan,ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentukbangunan 

baru), dan  evaluation(menilai). Domain efektif adalah receiving 

(sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), 

organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 

psikomotorik initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga 

mencakup ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial,manajerial, dan 

intelektual.
17
 

                                                            
16
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ..........hlm.180-181 

17
Agus Supriyono, Coopratif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.7 
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4. Accelearted Learning 

Accelearted Learning didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran dengan menggunakan teknik-teknik belajar yang sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing individu.
18
 Model tersebut 

merupakan percepatan sistem belajar yang menggunakan semua jalur 

sarafyang senantiasa menyerap dan menyesuaikan diri dengan 

informasi baru.Accelearted Learningbertujuan mencapai kecakapan 

hidup secara menyeluruh baik secara spiritual, emosional, dan 

kemampuan indrawi. Pengaktifan semua jalur saraf dilakukan melalui 

strategi SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) yang 

memungkinkan setiap peserta didik belajar dengan potensi maksimal 

yang dimilikinya. Penerapan Accelearted Learning di dalam kelas 

dapat digunakan melalui cara-cara yang mudah diterima peserta didik 

seperti permainan, musik relaksasi, visualisasi, permainan peran dan 

peta konsep. Dengan demikian proses belajar menjadi kejadian yang 

menyenangkan dan bebas dari tekanan.Adapun prinsip-prinsip 

Accelearted Learningyaitu;
19
 

a. Keterlibatan total peserta didik dalam meningkatkan proses 

pembelajaran 

                                                                                                                                                                   

 
18 Colin Rose & Malcolm J. Nicholl, Accelerated Learning for the 21STCentury Cara  

Belajar cepat XXI, (Bandung: Nuansa, 20011), hlm.36 

 
19Ibid, hlm 37 
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b. Belajar bukan mengumpulkan informasi secara pasif, melainkan 

menciptakan pengetahuan secara aktif 

c. Kerjasama antara peserta didikakan membawa peningkatan hasil 

belajar 

d. Belajar berbasis aktivitas seringkali membawa hasil positif 

dibanding belajar berbasis presentasi. 

Model pembelajaran Accelearted Learningmenciptakan 

keterbukaan dalam belajar, fleksibel, dan menyeluruh (melibatkan 

semua peserta didik dalam proses pembelajaran). Model ini 

memungkinkan penggunaan berbagai media pembelajaran sesuai gaya 

belajar setiap peserta didik untuk aktifdan terlibat langsung dalam 

setiap pembelajaran dan mengajarkan peserta didik bagaimana belajar 

yang sesungguhnya. Adapun tujuan Accelerated Learningantara lain 

untuk: 

a. Melibatkan secara aktif otak emosional yang berarti membuat 

segala sesuatu lebih mudah diingat 

b. Mensikronkan aktifitas otak kanan 

c. Memperkenalkan saat-saat relaksasi untuk memungkinkan 

konsolidasi seluruh otak berlangsung. Walaupunmemahami sesuatu 

dan mengingatnya merupakan hal yang berbeda, semua 

pembelajaran agar bermanfaat perlu disimpan dalam memori. 
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5. Pendekatan Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual 

Model Accelearted Learning memiliki beberapa konsep 

pembelajaran di antaranya adalah pengoptimalan indra-indra dalam 

suatu proses pembelajaran. Konsep ini dikenal dengan pendekatan 

SAVI (somatis, auditori, visual dan intelektual). 

Setiap peserta didik memiliki kecenderungan gaya belajar yang 

berbeda sesuai dengan karakter masing-masing. Penggunaan gaya 

belajar yang tepat dalam setiap proses pembelajaran akan membantu 

para peserta didik memperoleh dan memhami informasi baru. Ada 4 

macam gaya belajar SAVI yaitu sebagai berikut.20 

a. Belajar Somatis 

Belajar Somatis yaitu belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan 

langsung yang ditandai langsung dengan kecenderungan ingin 

selalu bergerak, menyentuh, merasakan atau mengalami sendiri. 

Gaya belajar Somatis mencakup keahlian-keahlian fisik khusus 

seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, 

kelenturan, dan kecepatan. Kemampuan ini diekspresikan dengan 

penggunaan sebagai atau seluruh anggota tubuh untuk 

mengkomunisasikan gagasan-gagasan dan memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi. Menggerakan tubuh pada proses 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna pada 

materi yang diajarkan. Hal ini menjadikan memori yang dapat 

                                                            
20Dave Meier. The Accelerated Learning Hand Book, (Bandung: Kaifa, 2004), hlm.91 
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bertahan cukup lama karena melibatkan anggota tubuh secara 

langsung. 

Dave Meier mengemukakan beberapa hal yang dapat 

menimbulkan orang bergerak dalam proses belajar antara lain;
21
 

1) Membantu model dalam satu proses atau prosedur; 

2) Secara fisik menggerakan berbagai komponen dalam suatu 

proses atau sistem; 

3) Menciptakan bagan, diagram, dan piktogram; 

4) Memeragakan suatu proses, sistem, atau seperangkat konsep; 

5) Mendapatkan pengalaman, kemudian membicarakannya dan 

merefleksikannya; 

6) Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik; 

7) Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan 

belajar, dan lain-lain); 

8) Mewawancarai orang diluar kelas; dan 

9) Dalam tim, menciptakan pelatihan pembelajaran aktif bagi 

seluruh kelas. 

Berdasarkan uraian diatas, proses pembelajaran yang 

menggunakan aktifitas fisik sangat penting dilakukan, karena 

pembelajaran ini membuat peserta tidak jenuh dan pada akhirnya 

akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik itu sendiri. 

 

                                                            
21Ibid, hlm.92 
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b. Belajar Auditori 

Belajar auditori yaitu belajar melalui berbicara dan 

mendengar sesuatu. Telinga terus menerus menangkap dan 

menyimpan semua informasi auditori, walau tanpa kita sadari. 

Beberapa area penting otak akan lebih aktif menyimpan informasi 

melalui saraf telinga dengan mendengarkan secara berulang-ulang 

atau membaca dengan keras. Pelajar auditori memiliki kemampuan 

memahami suatu informasi melalui alat pendengaran seperti 

mendengar ceramah, kaset, radio, diskusi, debat dan intruksi 

(perintah) verbal. 

Beberapa gagasan yang digunakan sebagai pengguna sarana 

auditori dalam proses pembelajaran menurut Meier antara lain: 

1) Ceritakanlah kisah-kisah yang mengandung materi 

pembelajaran yang terkandung didalam buku yang dibaca 

mereka; 

2) Mintalah pembelajaran berpasang-pasangan membicarakan 

secara terperinci apa yang baru saja mereka pelajari dan 

bagaimana menerapkannya; 

3) Mintalah pembelajarn mempraktekan suatu keterampilan 

memeragakan suatu fungsi sambil mengucapkan secara sangat 

terperinci apa yang sedang mereka kerjakan; 

4) Ajaklah pembelajaran membuat hafalan dari yang sedang 

mereka pelajari; dan 
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5) Mintalah pembelajaran berkelompok dan berbica saat sedang 

menyusun pemecahan masalah atau membuat rencana jangka 

panjang. 

c. Belajar Visual 

Belajar visual diartikan sebagai belajar melalui belajar 

melihat sesuatu dengan cara menggambar, melihat diagram, 

pertunjukan, peragaan atau menyaksikan vidio. Didalam otak 

terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi 

Visual dibanding dengan indra yang lain. 

Proses visual dapat dilakukan secara internal dan eksternal. 

Seseorang pembelajar visual barangkali memilih untuk melihat 

segala sesutu secara internal dalam benaknya sebelum 

menggambarkan atau mendiskusikan dengan orang lain; 

pendekatan ini seperti mimpi bagi orang lain, seseorang visual 

yang lebih eksternal suka melihat segala sesuatu; petunjuk; 

komputer; buku; dan seni.22 

Dave Meier mengemukakan beberapa hal yang dapat 

dimanfaatkan untuk membuat pembelajaran yang lebih visual, 

antara lain:
23
 

1) Bahasa yang penuh gambar 

2) Grafik presentasi yang hidup 

                                                            
22 Lou Russel, The Accelerated Learning Field Book, (Bandung: Nusa Media, 2011), hlm. 

42 
23
Dave Meier. The Accelerated Learning Hand Book, (Bandung: Kaifa, 2004), hlm.98 
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3) Benda tiga dimensi 

4) Bahasa tubuh yang drmatis 

5) Cerita yang hidup 

6) Kreasi pitogram 

7) Ikon alat bantu kerja 

8) Pengamatan lapangan 

9) Dekorasi berwarna-warni 

d. Belajar Intelektual 

Belajar intelektual diartikan sebagai belajar dengan 

memecahkan masalah dan merenung. Intelektual disini tidak ada 

kaitannya dengan akademik ataupun rasional, namun renungan 

suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, 

dan inti dari pengalaman tersebut hingga tercipta hubungan atau 

makna baru. Intelektual merupakan sarana pencipta dalam pikiran 

yang digunakan untuk berfikir, menghubungkan, pengalaman 

mental, fisik, emosional dan intuitif tubuh untuk menciptakan 

makna baru bagi dirinya. Belajar intelektual akan menciptakan 

pengetahuan-pengetahuan  dan kreasi-kreasi baru sebagai hasil dari 

proses pemikiran, pemahaman, dan kearifan. 

Beberapa hal yang dapat memicu peserta didik agar 

memaksimalkan aspek intelektual mereka adalah:
24
 

1) Pemecahan masalah 

                                                            
24
Dave Meier. The Accelerated Learning Hand Book, (Bandung: Kaifa, 2004), hlm.99 
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2) Menganalisis pengalaman atau kasus 

3) Mengerjakan rencana strategis 

4) Melahirkan gagasan kreatif 

5) Mencari dan menjaring informasi 

6) Merumuskan pertanyaan 

7) Menciptakan model mental 

8) Menciptakan makna pribadi 

9) Meramalkan informasi suatu gagasan 

Model pembelajaran SAVI menggabungkan seluruh aspek 

yaitu visual dengan menyimpan seluruh informasi melalui 

pencitraan dari penglihatan, somatis dengan mengajak secara fisik, 

audiotori dengan mendengarkan dan intelektual dengan merenung 

dari segala hal yang telah dipelajari. Keempat hal tersebut akan 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dinamis, dan 

menyenangkan. 

Untuk dapat mengetahui konsep model Accelerated Learning 

pendekatan SAVI dalam pembelajaran bahasa Arab, maka penulis 

sajikan tabel di bawah ini:  
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Tabel 1. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab dengan 

Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual danIntelektual) 

Pertem
uan ke 

Materi Pelajaran Bahasa 
Arab 

Aplikasi Model Accelerated 
Learning Pendekatan SAVI 

I  -.89 + ان + :89 567رع : 12اآ:

 567رع

� Diskusi (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori, 

intelektual) 

� Presentasi (pembelajaran 

dengan pendekatan somatis 

dan auditori) 

� peta konsep (pembelajaran 

dengan pendekatan visual) 

� ceramah (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori) 

 

II =ن ا>.?@A=ن ا>BC D
ا=I<اروا=1GAدات(  

� Istima’ (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori) 

� Kalãm (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori 

dan somatis) 

� Power point (pembelajaran 

dengan pendekatan visual) 

� Bernyanyi (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori 

dan intelektual) 

� Tebak gambar 

(pembelajaran dengan 

pendekatan intelektual) 

III =نا>.?@A=ن ا>BC D ا=1Jاآ.- و (
 ا1Mاءة

� ceramah (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori) 

� Diskusi (pembelajaran 

dengan pendekatan auditori, 

intelektual) 

� Presentasi (pembelajaran 

dengan pendekatan somatis 

dan auditori) 

� Bermain teka-teki silang 

(pembelajaran dengan 

pendekatan intelektual) 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementaradari 

rumusan masalah penelitian.
25
 Dari uraian diatas dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Model Accelerated Learning menggunakan pendekatan SAVI dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs Darul 

‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo. 

2. Model Accelerated Learning menggunakan pendekatan SAVI dapat 

meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII A MTs 

Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah oprasional 

dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban 

atas rumusan penelitian yang telah dibuat.26 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yang  tepat dan relevan sebagaimana 

penelitian yang dilaksanakan yakni: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian  kuantitatif yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang 

                                                            
25 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, hlm.14 

 
26 Ibid, hlm.15 
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menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.27 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Reseach 

(CAR) yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah  

kelas secara bersama.28 Penelitian tindakan kelas ini mengambil bentuk 

penelitian tindakan kolaborasi, dimana peneliti berkolaborasi dengan 

guru mata pelajaran bahasa Arab dalam suatu tim. 

2. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah 

Galur Kulon Progo, pada waktu semester genap tahun pelajaran 

2011/2012. 

3. Metode Penentuan Subyek 

Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang 

diketahui sebelumnya.29 Berdasarkan pertimbangan dari guru mata 

pelajaran bahasa Arab yang akan dijadikan subyek penelitian yaitu 

                                                            
27 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2004) hlm.105-

106 
28Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.3 

 
29 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm.124 
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kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon Progo 

yang berjumlah 24 siswa. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

  Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
30
 

Observasi yang dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran 

bahasa Arab dengan model Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI(Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) di 

kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulon 

Progo. 

b. Angket 

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-

jawab dengan responden).
31
Angket digunakan untuk mengetahui 

informasi mengenahi minat dan pengetahuan belajar bahasa Arab. 

c. Tes Prestasi Belajar 

Tes hasil belajar kadang-kadang disebut juga tes prestasi 

belajar, mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa selama 

                                                            
30
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.158 

 

 
31Nana Syaodih Sukmdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 

2010), hlm, hlm.219 
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kurun waktu tertentu.
32
 Bentuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tulis. Untuk mengetahui kompetensi 

siswa terhadap materi yang dipelajari. 

d. Wawancara (Interview) 

Interviwyang sering disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
33
 

Jenis interview yang diguinakan dalam penelitian ini adalah 

interviewbebas terpimpin yaitu kombinasi antara interviewbebas 

daninterview terpimpin. Dalam melaksanakanInterviw, 

pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis 

besar tentang hal-halyang akan ditanyakan.
34
 

Dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang proses 

pembelajaran bahasa arab, durasi waktu pembelajaran, metode 

pengajaran yang biasa digunakan dan evaluasi dalam 

pembelajaran. 

5. Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian adalah cara atau fasilitas  dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

                                                            
32
 Ibid, hlm.223 

 
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 150 

 
34 Ibid, hlm. 156. 
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lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah. Untuk mendapatkan data penelitian, digunakan 

beberapa instrumen berikut ini: 

a. Lembar penelitian (observasi) Guru dan Siswa 

 Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang 

menggambarkan aktivitas kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan di kelas, baik aktivitas guru maupun peserta didik. 

Format observasi yang digunakasn adalah format observasi 

tertutup untuk mengetahui kemunculan atau tindakan yang 

digunakan dalam pembelajaran 

b. Angket 

Peneliti menggunkan instrumen angket skala likertuntuk 

mengetahui minat siswa belajar bahasa Arab dengan jawaban 

yang telahdisediakan. Angket ini dibagikan sebelum dan setelah 

diterapkannya pembelajaran bahasa Arab dengan model 

Accelerated Learning  pedekatan SAVI. Dalam angket tertulis: 

SS  = untuk jawaban sangat setuju = skor 5 

S  =  untuk jawaban setuju  = skor 4  

TB = tidak berpendapat   = skor 3 

TS  = untuk jawaban tidak setuju  = skor 2 

STS  = untuk jawaban sangat tidak setuju = skor 1 
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Kisi-kisi angket: 

Tabel 2.Kisi-kisi Minat Belajar Bahasa Arab 

No Indikator Item Jumlah 

1 Adanya sikap positif mengikuti pelajaran 1, 2, 3,4 4 

2 Adanya kemauan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir 

5, 6, 7, 8 4 

3 Adanya ketertarikan terhadap pelajaran 9, 10, 11, 

12 

4 

4 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

mengikuti pelajaran 

13, 14, 

15, 16 

4 

5 Adanya ketekunan dalam menjalankan 

tugas yang diberikan 

17, 

18,19,20 

4 

6 Adanya perhatian terhadap mata 

pelajaran yang disampaikan 

21, 22, 

23, 24 

4 

Jumlah  24 

 

c. Tes Prestasi Belajar 

Instrumen ini dibuat serta disusun sendiri oleh peneliti 

dengan materi yang disesuaikan dan dilakukan sebelum dan 

sesudah proses belajar mengajar. Tes ini berupa pilihan ganda 

(objektif) dengan tiga pilihan jawaban. Jawaban benar mendapat 

skor 1 sedangkan jawaban salah mendapat skor 0. 

d. Pedoman Wawancara 
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6. Desain Penelitian 

Gambar 1. Desain PenelitianTindakan Kelas 

  

 

 

 

  

 

 

 

Suharsemi Arikunto menjelaskan bahwa, dalam penelitian 

tindakan kelas dilakukan dengan beberapa siklus. Yaitu satu putaran 

kegiatan beruntut, yang kembali langkah semula.35 Dimana setiap 

siklus mempunyai tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Perencanaan (plan) 

Pada pertemuan pertama ini guru bahasa Arabbersama 

peneliti melakukan perkenalan dan pemahaman konsep model 

pendekatan baru dalam pembelajaran bahasa Arab. Desain 

pembelajaran, serta alat-alat yang diperlukan untuk 

                                                            
35 Suharsemi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm, 20 

Perencanaan  

Siklus 1 

pengamatan 

perencanaan 

Siklus II 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan Refleksi  

Refleksi 

Pengamatan  

? 



34 

 

 

 

mempermudah terlaksananya pembelajaran bahasa arab 

menggunakan model Accelerated Learning. Mengingat model 

pembelajaran ini masih asing bagi siswa, sehingga perlu waktu 

untuk mengenal dan memahami. 

b. Tindakan (Act) 

Dalam penelitian tindakan kelas, pelaksanaan merupakan 

implementasi dari perencanaan. Sehingga pada tahap kedua ini 

guru bahasa Arab bersama peneliti mulai menerapkan model 

accelerated learning menggunakan pendekatan SAVI sesuai 

perencanaan awal. Pada tahap ini rencana pembelajaran yang 

telah disusun guru bersama peneliti dipergunakan sebagai dasar 

dalam menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab. Kegiatan 

pembelajaran tersebut diamati oleh peneliti. 

c. Pengamatan (observe) 

Dalam tahapan ketiga ini, ketika sedang berlangsung 

tindakan, guru bahasa Arab bersama peneliti melakukan kegiatan 

“pengamatan balik” ini, guru bahasa Arab bersama peneliti 

meencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh 

data yang akurat untuk memperbaiki siklus berikutnya. 

Pencatatan yang dilakukan terkait aktifitas guru, interaksi siswa 

dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan 

bahan ajar, dan semua fakta yang muncul selama pembelajaran 

berlangsung. 
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d. Refleksi (reflect) 

Pada tahap keempat ini merupakan kegiatan untuk 

mengungkapkan kembali apa yang sudah dilakukan. Sehingga 

guru bahasa Arab bersama peneliti, melakukan refleksi proses 

pembelajaran bahasa Arab yang telah berlangsung. Dengan 

melakukan tes untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami 

dan menguasai pelajaran bahasa arab yang telah diajarkan. 

Keempat tahapan tersebut dilakukan setiap siklus, yaitu 

putaran kegiatan beruntun yang kembali kelangkah semula. Siklus 

dilakukan sampai tujuan yang diinginkan dicapai. Refleksi dapat 

dilakukan apabila peneliti merasa sudah mantap pengalaman, dalam 

arti sudah memperoleh informasi yang perlu untuk memperbaiki cara 

yang telah dicoba. 

7. Analisis Data 

Agar memudahkan dan supaya lebih teliti, analisis data 

dilakukan pada setiap siklus. Refleksi yang berupa perenungan dan 

analisis bersama antara peneliti, pengamat, guru maupun dosen 

pembimbing merupakan bahan untuk menentukan langkah selanjutnya 

dalam rencana terevisi guna melakukan tindakan selanjutnya. 

Agar analisis yang dilakukan valid, maka analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode statistik validitas dan 
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reliabelitas.Sedangkan untuk mengetahui analisis data tersebut 

signifikan maka digunakan metode statistik test “t”. 

a. Validitas Instrumen 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas 

suatu instrumen peneliti, tidak lain adalah derajat yang 

menunjukkan dimana suatu tes mengukur  apa yang hendak diukur. 

Untuk menguji tingkat validitasa angket dan observasi digunakan 

validitas isi (Cintent Validity). Validitas isi dilakukan dengan jalan 

menyelenggarakan diskusi panel. Dalam vorum diskusi panel, 

maka pakar yang dipandang memiliki keahlian yang ada hubungn 

dengan instrumen, diminta pendapat dan rekomendasinya terhadap 

isi atau materi yang terkandung didalam instrumen 

penelitian.36Sedangkan untuk menguji validitas soal, digunakan 

rumus dengan angkakasar sebagai berikut: 

rxy = { }{ }2222 Y)(-YNX)(-XN

Y)( X)( - XYN

ΣΣΣΣ

ΣΣΣ
 

dengan rxy = validitas instrumen, N = jumlah subyek penelitian, X = 

nilai benar belah ganjil dan Y= nilai benar genap. 

Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika koefisiensi 

korelasoi yang diperoleh r hitung > r tabel pada taraf signifikan 

                                                            
36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 

122 
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5%. Analisis butir instrumen dengan jasa computer SPSS 16.0 for 

windows untuk mendapatkan kesahihan butir instrumen. 

 

b. Reliabelitas Instrumen 

Reliabelitas menunjuk pada tingkat keadaan sesuatu. Reliabel 

artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.37Untuk memperoleh 

indeks reliabelitas soal digunakan rumus Spearman Brown, yaitu:  

r11=






 +

2
1
2
1

2
1
2
1

r  1

r x 2
 

dengan ketentuan r11merupakan reliabelitas instrumen dan 

r1/21/2merupakan rxysebagai indeks korelasiantara dua belahan 

instrumen. Uji coba reliabelitas dilakukan dengan jasa computer 

SPSS 16.0 for windows. 

Untuk presentase dari angket maka penulis menggunakan 

rumus: 

� � F X 100%
N  

Keterangan : 

P = angka presentase 

F = frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

                                                            
37
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,..........hlm.178 
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N = number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya 

individu).
38
 

Sedang untuk memperoleh indeks reliabelitas observasi 

digunakan rumus Indeks kesesuaian kasar (Crude Index 

Agreement) sebagai berikut: 

IKK= 
N

n
 

dengan ketentuan IKK merupakan indeks kesesuaian kasar, n 

merupakan jumlah kode yang sama dan N adalah banyaknya obyek

 yang diamati.39 

c. Uji Tes “t” 

Tes “t” atau “t” Test adalah salah satu tes statistik yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis 

nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang 

diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.40Untuk mengetahuiadanya perbedaan 

signifikan atau tidak digunakan rumus paired sampel t-test: 


 � ∑�
��∑��  ��∑���

���
 

                                                            
38
Anas Sudiono, pengantar Statistik Pendidikan, ....hlm. 43. 

 
39 Suharsemi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hlm. 244 

 
40
Anas Sudiono, pengantar Statistik Pendidikan, ....hlm.278. 
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dimana D merupakan perbedaan antara tiap pasangan dan N 

merupakan jumlah sampel.41Uji tes t dilakukan dengan jasa 

computer SPSS 16.0for windows.  

 

H. Indikator Keberhasilan  

Adapun keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini adalah jika terdapat 

siklus yang mengalami peningkatan baik dalam bentuk jumlahnilai 

ataupun prosentasi setiap indikator aktivitas dalam pembelajaran melalui 

model Accelerated Learning. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan terfokus 

maka akan disajikan  pembahasan sebagai gambaran umum penulis 

skripsi. Adapun sistematika penulis skripsi ini terbagi menjadi empat bab: 

BAB I: pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

hipotesis penelitian, metode penelitia, indikator keberhasilan dan 

sistmatika pembahasan. 

BAB II: menjelaskan tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah 

Darul ‘Ulum Muhammadiyah Kulonprogo. Bab ini memuat tentang letak 

geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan 

guru,karyawan dansiswaserta keadaan sarana dan prasarana. 

                                                            
41 Triton P.B, Cara Cepat Menguasai SPSS 13.0, (yogyakarta: Tugu, 2005), hlm.5. 
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BAB III: penyajian data dan analisis yang membahas tentangupaya 

meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Arabdengan model 

Accelerated Learning menggunakan pendekatan SAVI (somatis, auditori, 

visual, dan intelektual) di kelas VIII A MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah 

GalurKulon Progo. 

BAB IV: penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Disamping 

itu penulis mencantukan daftar pustaka sebagai rujukan dan acuan yang 

penulis gunakan dalam penulisan skripi ini dan juga penulis lengkapi 

daftarcuriculum vitae. Dan dibagian akhir penulis sertakan lampiran-

lampiran yang penting sebagai syarat keabsahan dan kelengkapan skripsi 

ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang  telah dilakukanoleh peneliti di kelas VIII A MTs 

Darul ‘Ulum MuhammadiyahGalur Kulon Progo dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran bahasa Arab dengan model Accelerated Learning 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditoris, Visual, dan 

Intelektual)terjadi peningkatan minat belajar bahasa Arab. Pada pra 

tindakan minatbelajar siswa yang meliputi sikap, kemauan, ketertarikan, 

dorongan, ketekunan, dan perhatian rata-rata65.79 dan rata-rata minat 

belajar bahasa Arab siswa setelah penelitian tindakan ini sebesar 86.29. 

Dengan demikian, model Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditoris, Visual, dan Intelektual)dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Pembelajaran bahasa Arab dengan model Accelerated Learning 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditoris, Visual dan 

Intelektual) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A MTs 

Darul ‘Ulum Muhammadiyah Kulon Progo. Terbukti, pada siklus I nilai 

pre-test 5.43 dan nilai post-test 7.70, pada siklus II nilai pre-test 5.09dan 

nilai post-test 8.14, dan pada siklus II nilai pre-test 5.54dan nilai post-

test 8.83, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran  dengan model 

Accelerated Learning menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, 
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Auditoris, Visual dan Intelektual) dapat meningkatkan prestasi belajar 

bahasa Arab. 

3. Setelah dilakukan uji t terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

peningkatan minatdan prestasi belajar bahasa Arab dengan model 

Accelerated Learning menggunakan pendekatan SAVI antara post-test 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Terbukti pada uji t nilai minat belajar 

bahasa Arab sebelum menggunakan model Accelerated Learning 

menggunakan pendelatan SAVI dengan sesudah menggunakan model 

Accelerated Learning menggunakan pendelatan SAVI diperoleh 

diperoleh thitung sebesar  -13.997 sedangkan ttabel sebesar 0.207                                         

maka Ho diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa minat belajar bahasa 

Arab siswa mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai 

signifikan (Sig) 0.00 < 0.05. Pada uji t nilai post-test prestasi belajar 

bahasa Arab siklus I dengan siklus II diperoleh thitung sebesar-

1.536sedangkan ttabel sebesar 2.09 maka Ho diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa prestasi belajar bahasa Arab siswa tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan nilai signifikasi (Sig.) 0.140> 0.05. 

Pada uji t nilai post-test prestasi belajar bahasa Arab siklus II dengan 

siklus III diperoleh thitung sebesar-2.057sedangkan ttabel sebesar 2.08 

maka Ho diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 

bahasa Arab siswa tidak mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

nilai signifikasi (Sig.)0.069> 0.05. Sedangkan uji t nilai post-test prestasi 

belajar bahasa Arab siklus II dengan siklus III diperoleh thitungsebesar-
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4.109sedangkan ttabel sebesar 2.07 maka Ho ditolak, sehingga dapat 

dikatakan bahwa prestasi belajar bahasa Arab siswamengalami 

peningkatan yang signifikan dengan nilai signifikasi (Sig.) 0.00< 0.05. 

 

B. Saran–saran 

1. Bagi peneliti 

a. Mengingat pelaksanaan ini baru berjalan tiga siklus, maka peneliti 

atau guru lain diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal. 

b. Penggunaan berbagai media yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran SAVI secara menyeluruh dapat ditingkatkan lagi 

sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

c. Pembelajaran dengan model Accelerated Learning menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditoris, Visual dan 

Intelektual)membutuhkan waktu yang lama, sehingga harus 

diperhatikan alokasi waktu, agar berjalan sesuai rencana. 

2. Bagi guru dan sekolah 

a. Mengimplemantasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subjek 

dan objek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda. 

b. Pendekatan dari guru ke siswa baik secara personal maupun klasikal 

lebih ditingkatkan. Hal ini bertujuan untuk mengenal lebih dalam 

potensi dan karaktristik tipe pembelajaran tiap siswa. 
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c. Fungsi guru sebagai mediator, motivator, dan fasilitator sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dengan pendekatan SAVI secara 

keseluruhan. Alangkah baiknya jika fungsi-fungsi tersebut lebih 

dimaksimalkan sehingga pembelajaran dapat mencapai target atau 

jauh lebih baik dari yang sudah ditetapkan 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi segala 

kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga sekripsi ini dapat diselesaikan 

walaupun dalam bentuk yang sederhana dan jauh dari kesempurnaan 

sebagai suatu karya ilmiah. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran 

dan kritik dari berbagai pihak khususnya pembaca, guna menjadi bahan 

pertimbangan bagi penentuan langkah dalam penulisan selanjutnya. 

Besar harapan peneliti terhadap kemanfaatan dari karya yang telah 

penelitiselesaikan ini, khususnya bagi peneliti dan bagi semua pihak yang 

selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan. Semoga pendidikan di 

negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat di Indonesia. Amin.. 
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